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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
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PERNYATAAN

ABH @

ngan ini saya menyatakan bahwa:

di

15y Karya tulis saya berupa skripsi ini adalah asli yang merupakan hasil penelitian

§_saya dan belum pernah diajukan untuk mendapatkan gelar akademik apapun
;_E(sarjana, tesis, disertasi dan sebagainya) baik di Universitas Islam Negeri
§Sultan Syarif Kasim Riau maupun di perguruan tinggi lainnya.

2pKarya tulis ini murni penelitian saya sendiri dengan arahan tim dosen

gpembimbing dan hak publikasi di tangan penulis dan pembimbing.

3$Dalam karya tulis ini tidak terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis atau

gdipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas dicantumkan
Csebagai acuan dalam naskah dengan disebutkan nama pengarangnya dan
dicantumkan pula di daftar pustaka.

4. Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila di kemudian hari
terdapat penyimpangan dan ketidak benaran dalam pernyataan saya ini, maka
saya bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar yang telah
diperoleh karena karya tulis ini, serta sanksi lainnya sesuai dengan norma

hukum yang berlaku di perguruan tinggi dan Negara Republik Indonesia.

Pekanbaru, Juli 2021

Yang membuat pernyataan,

SYRR
| i?é (@ﬁ
-
| * METERAI
| "TEMPEL
72AJX339418267

T

Ilham Ryan Hikmahwan
NIM. 11682103339
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Q PERSEMBAHAN

o

®

Eantunan Al-fatihah beriring Shalawat dalam silah ku merintih Menadahkan do’a
cﬁlam syukur yang tiada terkira, terimakasihku untukmu. Kupersembahkan untuk
@yahanda Muryono dan Ibundaku tercinta Badriyah, Abang dan Adik tersayang
Firman Hikmawan, Ruslianas Hikmahwan, dan Vandy Ahmad Hikmahwan.

Teristimewah Ayahanda dan Ibunda tercinta, terkasih dan tersayang

ASNS N

Hanya sebuah hadiah kecil yang dapat aku berikan yang memiliki sejuta makna,
sg’uta cerita, sejuta kenangan, pengorbanan, dan perjalanan untuk dapatkan masa
depan yang aku inginkan atas restu dan dukungan yang kalian berikan. Ayah, Ibu
kalian tiada pernah hentinya selama ini memberiku kasih sayang, semangat, doa,
dorongan, nasehat dan pengorbanan yang tak tergantikan hingga aku selalu kuat
menjalani setiap rintangan yang ada. Terimalah bukti kecil ini sebagai hadiah
keseriusanku untuk membalas pengorbananmu.

Aku bermohon dalam sujudku pada-Mu ya Allah, ampunilah segala dosa-
dosa orang tuaku, bukakanlah pintu rahmat, hidayat, rezeki bagi mereka yang
At”ah, maafkan atas segala kekhilafan mereka, jadikan mereka ummat yang selalu
bErsyukur dan menjalankan perintah-Mu. Dan jadikan hamba-Mu ini anak yang
sgtalu berbakti pada orang tua, dan dapat mewujudkan mimpi orang tua serta
ngmbalas jasa orang tua walaupun jelas terlihat bahwa jasa orang tua begitu
b%ar, takkan terbalas oleh dalam bentuk apapun.

E- Ya Allah.... berilah rahmat, kasih dan sayang-Mu kepada Ayah dan Ibuku,
d§n kumpulkanlah kami semua ditempat yang Engkau ridhoi yaitu tempat para
' kekasih-Mu. ...

I

Aamiin,, ya Allah,, ya Robbal’alamiin...

nery wisey jureAg uejng jo A3
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6 UCAPAN TERIMAKASIH

=k

)]
Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh
(@]

- Alhamdulillahi, Puji syukur penulis ucapkan kehadirat Allah Subbahanahu
\ﬁata’ala yang telah memberikan rahmat dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat
nj%nyelesaikan Skripsi  dengan judul “Analisis Faktor-Faktor Yang
I\ﬂC%mpengaruhi Produksi Kelapa Sawit Pada Koperasi Unit Desa Tanah
Tihggi Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar” sebagai salah satu
sgarat untuk memperoleh gelar Sarjana. Penulis ingin mengucapkan terima kasih
képada semua pihak yang telah membantu berupa doa, tenaga dan pikiran atas

4]
tegsusunnya Skripsi ini. Penulis mengucapkan terima kasih kepada :

12 Kedua orang tua ku tercinta Ayahanda Muryono, lIbunda Badriyah,
Abang/kakak Firman Hikmawan, Ruslianas Hikmahwan, Vandy Ahmad
Hikmahwan dan Enjelita Samudra. Terimakasih atas kasih sayang dan restu
yang selalu mengiringi langkah kaki penulis dan telah memberikan motivasi,
mendo’akan, memberikan dukungan serta materi yang sangat luar biasa
kepada penulis. Semoga Allah Subbhanahu Wata’ala selalu melindungi, serta
membalas dan meridhoi segala ketulusan dan pengorbanan yang telah diberi.
Aamiin

Bapak Dr. Arsyadi Ali, S,Pt., M.Agr. Sc. selaku Dekan Fakultas Pertanian

dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

N

wreysy ajelg

w

Bapak Dr. Irwan Taslapratama, M.Sc., selaku Wakil Dekan I, Ibu Dr. Ir, Hj
Elfawati, M.Si. selaku Wakil Dekan Il dan Bapak Dr. Syukria Ikhsan, Zam,
M.Si. selaku Wakil Dekan 111 Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas
Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau

Bapak Dr. Syukria lkhsan Zam, M.Si. sebagai Ketua Program Studi
Agroteknologi Fakultas Pertanian dan Peternakan UIN SUSKA Riau.

Ibu Penti Suryani, S.P., M.Si selaku Dosen Pembimbing | dan lbu Rita
Elfianis, S.P., M.Sc. selaku Dosen Pembimbing Il sekaligus sebagai
pembimbing akademik yang senantiasa memberikan arahan, masukan,

nasehat, semangat serta motivasinya selama penulis menyelesaikan Skripsi.
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Bapak Bakhendri Solfan, S.P., M.Sc dan Ibu Novita Hera, S.P., M.P selaku
dosen penguji, terimakasih atas kritik dan saran yang sangat membantu dalam
penyelesaian Skripsi

Seluruh Dosen, karyawan dan civitas akademika Fakultas Pertanian dan
Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang telah
membantu penulis dalam mengikuti aktivitas perkuliahan.

Bapak Yusmar Mahmud, S.P., M.Si. selaku ketua UARDS yang sudah
memberikan izin penelitian di lahan percobaan fakultas pertanian dan
peternakan.

Sahabat/teman (Bree Squad) seperjuangan Eko Fidarto, Agus Zulfadli, Rocky
Sambora, S.P., Zeni Razaldi Pangendra, Suhendra, Hardiansyah Putra, Riandi
Devialdy, Riki Romadoni, Adli Fitri, Hafizan, S.Ag., Yoga Oktafiantara dan
Zulhegi Candra, Chairul Azman yang telah membantu dalam penelitian,
menemani setiap langkah, memberikan semangat dan motivasi kepada
penulis baik pada saat perkuliahan maupun pada saat penyusunan SKripsi
Lokal B Agrote.knologi, Alya Tiasma Simbolon, Dedek Purnama, Devi Aulia
Yanti, Dicky Ramadhoni, S.P, Elnya Suhana, Febri Mursanto, Irma Hanun
Harahap, Lisna Endayani, M.Helmi, Melinda Agustina, S.P, Nesi Melianti,
Nurhayati Alam, Rendy Setiawan, Sonia Indriani, Tenike Erawati, T. Oktanur
Dimas, S.P, Yena Indira Dewi, angkatan 2016 serta seluruh mahasiswa
Fapertapet yang tidak dapat disebutkan yang telah memberikan semangat, dan
dukungan dalam penyelesaian Skripsi

Keluarga Besar Kopi-Djadoel Anton Yuliarto, S.Kom, Masrukin, Erik
(Jamal), Boby Arisandi, Dinal Mustofa, Dimas Yuanda, Nafsin Ryandi,
Vandri, S.T, yang telah memberi support kepada penulis.

Senior dan Junior Arif Maulana Suhada, S.P, Anjas Arika, S.P, Gusrinaldi,
S.P, Aulia Rahman Hasibuan, S.P, Ratih Hartono Putri, S.P, Dzulfadly
Hasibuan, Deni Satria, Nadiatul Husna, Irham Marzuki Pasaribu, S.P, dan
Boby Nugraha, S.Pd, yang telah memberi dukungan kepada penulis.

Keluarga besar dan sahabat sahabat Candarasa yang telah memberikan
dukungan kepada penulis.



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

AVIY VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

1%). Kekasih Dewi Untari, S.Pd. yang telah memberi semangat dan dukungan
- penuh kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini.

1% Keluarga besar Secangkir_ Wahyu, Mutiara Putri, Mas.Rio, Yoel, Calvin,
E- Firman, Meytri, Agung, Syahrul, Febri, Darwin, Musa, Topik, Nia, Zado,
Y Rio, yang selalu mendukung penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.

Segala peran dan partisipasi yang telah diberikan mudah-mudahan Allah

w

Sgbbhanahu wa’taala membalas jasa mereka dengan imbalan pahala berlipat
gahda. Penulis menyadari dalam penulisan Skripsi ini banyak sekali kesalahan,
ugtuk itu penulis mengharapkan kritik dan saran yang bersifat membangun dari
pémbaca dan semoga Skripsi ini ada manfaatnya bagi kita semua. Aamiin Ya
R%pbalalamin.

)
Wassalamu ’alaikum warahmatullahi wabarakatuh

Pekanbaru, Juli 2021

Penulis
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RIWAYAT HIDUP

Ilham Ryan Hikmahwan dilahirkan pada tanggal 06 Agustus
1997 di Tanah Tinggi, Kecamatan Tapung Hilir, Kabupaten
Kampar, Provinsi Riau. Lahir dari pasangan Ayahanda
Muryono dan Ibunda Badriyah, dan merupakan anak kedua
dari 5 bersaudara. Pendidikan formal yang ditempuh oleh
penulis, masuk sekolah 2002 di TK Nahdiyah Tanah Tinggi
dan tamat pada tahun 2004. Pada tahun 2004 melanjutkan
pendidikan ke SDN 013 Tanah Tinggi dan tamat pada tahun
2010.
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Pada tahun 2010 melanjutkan pendidikan ke SMP Salafiyah Babussalam Tandun

Rokan Hulu dan lulus pada tahun 2013. Pada tahun 2013 penulis melanjutkan
pendidikan ke SMA Negeri 2 Tapung Hilir dan lulus pada tahun 2016.

Pada tahun 2016 melalui jalur mandiri, Penulis diterima menjadi mahasiswa pada
Program Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Pada Juli 2018 melaksanakan Praktek
Kerja Lapang (PKL) di Pusat Konservasi LIPI Kebun Raya Bogor. Pada bulan
J&?i sampai bulan Agustus 2019 penulis melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN)
dg,uDesa Tanah Tinggi, Kabupaten Kampar, Provinsi Riau.

Pgnulls telah melaksanakan penelitian pada bulan September sampai Oktober
2@20 dengan judul “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produksi Kelapa
ﬁwn Pada Koperasi Unit Desa Tanah Tinggi Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten
K%mpar” dibawah bimbingan Ibu Penti Suryani, S.P., M.Si dan Ibu Rita Elfianis,
S#, M.Si.
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KATA PENGANTAR

Puji syukur alhamdulillah penulis ucapkan kehadirat Allah Subbahanahu

O)XBH ©

Wata’ala yang telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya serta kesehatan dan

}

keéselamatan kepada penulis, sehingga penulis dapat menyelesaikan Skripsi
dgngan judul ”Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produksi Kelapa
S@Nit Pada Koperasi Unit Desa Tanah Tinggi Kecamatan Tapung Hilir
Kabupaten Kampar”.
CCD Pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih kepada dosen
PEmbimbing | Ibu Penti Suryani, S.P., M. Si dan Pembimbing Il lbu Rita
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ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI
PRODUKSI KELAPA SAWIT PADA KOPERASI UNIT
DESA TANAH TINGGI KECAMATAN TAPUNG
HILIR KABUPATEN KAMPAR

Ilham Ryan Hikmahwan (11682103339)
Di bawah bimbingan Penti Suryani dan Rita Elfianis

INTISARI

NINnYiiw eydioyeH @

Tanaman kelapa sawit memiliki arti penting bagi pembangunan
pgrkebunan nasional. Bagi Indonesia selain mampu menciptakan kesempatan
kerja yang mengarah pada kesejahteraan masyarakat, juga sebagai sumber
p&rolenan devisa negara. koperasi juga sangat berperan penting dalam
perekonomian di pedesaan. Sebagai organisasi atau badan usaha yang bergerak di
bidang ekonomi, Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara faktor
produksi, luas lahan, pemupukan, tenaga kerja, jarak tamam, herbisida dan
pengaruh terhadap hasil produksi kelapa sawit pada Koperasi Unit Desa Tanah
Tinggi Kecamatan Tapung Hilir. Penelitian ini telah dilaksanakan di KUD Kelapa
Sawit Desa Tanah Tinggi Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar pada
Bulan Juli 2020 sampai dengan Agustus 2020. Metode penelitian adalah survey
dan lokasi pengambilan Sampel dilakukan di desa yang memiliki mayoritas usaha
kelapa sawit rakyat yaitu di Desa Tanah Tinggi . Jumlah petani kelapa sawit
plasma yang bergabung di KUD Desa Tanah Tinggi adalah 57 Orang dengan
sampel sebanyak 36 Orang. Hasil penelitian menunjukan bahwa luas lahan
berpengaruh nyata terhadap produksi kelapa sawit, pupuk berpengaruh nyata
terhadap produksi kelapa sawit, herbisida tidak berpengaruh nyata terhadap
produksi kelapa sawit, tenaga kerja berpengaruh nyata terhadap produksi kelapa
savit di Koperasi Unit Desa Tanah Tinggi Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten
I%mpar.

eIs]

Kata kunci: Kelapa Sawit, KUD, Produksi, Tanah Tinggi, Tapung Hilir.
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%\IALYSIS OF FACTORS AFFECTING THE PRODUCTION OF
PALM OIL IN THE COOPERATIVE UNIT OF
TANAH TINGGI VILLAGE, TAPUNG
HILIR DISTRICT, KAMPAR

Ilham Ryan Hikmahwan (11682103339)
Under the guidance of Penti Suryani and Rita Elfianis

S111w e3dio yey

ABSTRACT

G palm plantations have an important meaning for the development of national
piantations. For Indonesia, besides being able to create job opportunities that
lead to people's welfare, it is also a source of foreign exchange earnings for the
cuntry. Cooperatives also play an important role in the rural economy. As an
organization or business entity engaged in the economy, this study aims to
détermine the effect of production factors, land area, fertilization, labor, tamarind
d@tance, herbicides and the effect on oil palm production in the Tanah Tinggi
Villlage Unit Cooperative, Tapung Hilir District. This research has been carried
out at Village Unit Cooperative Kelapa Sawit, Tanah Tinggi Village, Tapung
Hilir District, Kampar Regency from July 2020 to August 2020. The research
method is a survey and the location of sampling is carried out in villages that
have the majority of smallholder oil palm businesses, namely in Tanah Tinggi
Village. The number of plasma oil palm farmers who joined the Village Unit
Cooperative Desa Tanah Tinggi was 57 people with a sample of 36 people. The
results showed that land area had a significant effect on oil palm production,
fertilizer had a significant effect on oil palm production, herbicides had no
significant effect on oil palm production, labor had a significant effect on oil palm
production in the Tanah Tinggi Village Unit Cooperative, Tapung Hilir District,
Kc%mpar Regency.

I 33e)

Kéywords: Oil Palm, KUD, Production, Tanah Tinggi, Tapung Hilir.
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o I. PENDAHULUAN

T

0]

1. Latar Belakang

o

=  Sebagai negara pertanian, Indonesia berpeluang untuk menjadi market
Iéader pada berbagai komoditi pertanian. Peluang dan prospek pasar agroindustri
=

cukup terbuka lebar, tergantung bagaimana cara menggarap dan memanfaatkan

y@g ada. Sangat dipahami bahwa pembangunan agribisnis kelapa sawit
mgrupakan industri yang diyakini bisa membantu pemerintah untuk mengentaskan
kaniskinan di Indonesia. Hal ini dikarenakan industri kelapa sawit merupakan
stimber daya alam yang dapat diperbaharui, berupa lahan yang subur, tenaga kerja
y%g produktif, dan sinar matahari yang melimpah sepanjang tahun (Pahan,
2§06).

Tanaman kelapa sawit memiliki arti penting bagi pembangunan
perkebunan nasional. Bagi Indonesia selain mampu menciptakan kesempatan
kerja yang mengarah pada kesejahteraan masyarakat, juga sebagai sumber
perolehan devisa negara. Indonesia merupakan salah satu produsen utama minyak
kelapa sawit (Fauzi, dkk, 2007). Luas areal lahan kebun kelapa sawit di kabupaten
Kampar yaitu 416.482 ha yang terdiri dari 198.942 ha pekebunan rakyat, 24.551
ha perkebunan besar negara dan 192.989 ha perkebunan besar swasta. Untuk
pioduksinya, kabupaten Kampar menghasilkan 2.703.547 ton/tahun. (BPS
K%mpar, 2020).

—

E— Prospek vyang cerah dalam perkebunan kelapa sawit mendorong

p@merintah Indonesia untuk terus mengembangkan areal kelapa sawit. Salah satu
sgntra perkebunan kelapa sawit di Provinsi Riau adalah Desa Tanah tinggi
K;e'camatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar. Secara umum pengembangan usaha
pE[kebunan di Kabupaten Kampar dilaksanakan melalui 2 bentuk usaha yaitu
u%ha perkebunan rakyat dan usaha perkebunan besar swasta. Pendapatan petani
p;l;sma perkebunan rakyat Kebun kelapa sawit masih belum stabil, karena
p'g_ndapatan yang diterima petani plasma sangat tergantung pada produktivitas dan
hggga tandan buah segar. Petani plasma secara umum masih belum banyak
némpu mengadopsi teknologi, dan kehidupan mereka hanya cukup untuk

rri?menuhi kebutuhan pokok, serta ketahanan mereka sebagai peserta PIR masih

nery wise
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r%gdah yang ditandai dengan tingginya persentase peserta meninggalkan kebun
(Zahri, 2001). Kondisi ini menampakkan bahwa pembangunan perusahaan
pgrkebunan kelapa sawit belum dapat dikatakan bahwa telah mampu mengatasi
k%’niskinan di pedesaan, dengan kata lain peningkatan pendapatan dapat dirasakan
ag’abila adanya wadah atau lembaga yang memfasilitasi kebutuhan petani mulai
dgri pengadaan sarana produksi sampai pemasaran hasil TBS, yaitu Koperasi Unit
%sa (KUD) (Kurniawan, 2014).

—  Koperasi merupakan organisasi ekonomi rakyat yang merupakan
pg?kumpulan orang-orang untuk mengadakan kerja sama, bukan perkumpulan
niddal besar seperti terdapat dalam perusahaan, koperasi juga sangat berperan
p%\ting dalam perekonomian di pedesaan. Sebagai organisasi atau badan usaha
ygr']g bergerak di bidang ekonomi, koperasi merupakan salah satu wadah kegiatan
rakyat yang di pandang tepat untuk membangun ekonomi rakyat. Berdasarkan
instruksi presiden nomor 4 tahun 1984 dinyatakan bahwa KUD dibentuk oleh
warga desa atau sekelompok desa-desa yang di sebut unit desa, yang merupakan
satu kesatuan ekonomi masyarakat kecil. Pengembangan KUD diarahkan untuk
memenuhi kebutuhan warga desa dengan peningkatan pendapatan terhadap
anggotanya sehingga dapat meningkatkan taraf kehidupan masyarakat pedesaan
(Rediana, 2016).

@  Kegiatan pelayanan di KUD menjadi permasalahan yang dapat
n%mpengaruhi kinerja petani dan produksi petani yaitu sebagai contoh
kgersediaan pupuk untuk petani dan pelatihan-pelatihan untuk menunjang kinerja
pétani agar dapat mengaplikasikan teknologi pada perawatan kebun kelapa sawit
oéh karena itu menganalisis kinerja KUD menjadi hal yang penting dilakukan
(‘zhlianti, 2020). Melalui pengukuran Kkinerja KUD didorong berusaha
n@_mberikan value atau nilai yang lebih baik lagi bagi kegiatan organisasi yaitu
Rgperasi yang mampu mempertahankan usaha dan meningkatkan layanan
kgperasi kepada anggotanya serta masyarakat, sehingga dapat mewujudkan
dfﬁinya sebagai badan usaha dan gerakan ekonomi rakyat yang berwatak sosial
(gggala dik, 2016).

Pengembangan budidaya kelapa sawit merupakan hal yang sangat penting

ie

bagi petani di Desa Tanah Tinggi terutama dengan adanya KUD, dengan pola

J
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m@%najemen KUD membuat usaha kelapa sawit masyarakat menjadi merata
produksinya. Manajemen yang baik akan membuat faktor-faktor produksi seperti
|l§)aS lahan, herbisida, tenaga kerja, pupuk dan jarak tanam terpenuhi secara merata
dgpetani yang bergabung di koperasi (Arsyad dkk, 2017).

Y Penelitian ini telah membahas budidaya kelapa sawit yang dikelola dengan
p%a manajemen KUD apakah memang berpengaruh pada pemenuhan faktor
p@duksi yang menunjang hasil panen petani yang bergabung dengan koperasi
dipandingkan dengan yang dikelola mandiri. Dari uraian diatas maka penulis telah
nﬁcélakukan penelitian dengan judul “ Analisis Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Produksi Kelapa Sawit Pada Koperasi Unit Desa Tanah Tinggi

©
Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar’.

1%. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara faktor
produksi, luas lahan, pemupukan, tenaga kerja, jarak tamam, herbisida dan
pengaruh terhadap hasil produksi kelapa sawit pada Koperasi Unit Desa Tanah

Tinggi Kecamatan Tapung Hilir.

1.3. Manfaat

1. Manfaat penelitian ini yaitu dapat memberikan informasi kepada
@  masyarakat tentang pengelolaan sawit dan pemenuhan faktor produksi
% dengan pola Koperasi Unit desa terhadap produktivitas kelapa sawit.

2;”; Memberikan informasi kepada masyarakat tentang pentingnya pengelolaan
?_ kelapa sawit dengan pola koperasi dibandingan dengan mandiri.

-

1#4. Hipotesis

§ Terdapat pengaruh management KUD membuat usaha kelapa sawit

nie'njadi merata produksinya, sehingga management yang baik akan menggunakan
faktor produksi luas lahan, pemupukan, tenaga kerja, herbisida dan keeratan
h&ungan terhadap hasil produksi kelapa sawit di Koperasi Unit Desa Tanah
Tnuhggi Kecamatan Tapung Hilir.
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6 Il.  TINJAUAN PUSTAKA

T

2;.;31 Tinjauan Umum Kelapa Sawit (Elaeis guineesis)

S Kelapa sawit berasal dari Afrika dan Amerika Selatan tepatnya Brasilia
(!;ahan, 2011). Budidaya perkebunan kelapa sawit ini mulai berkembang di
i

b%ian Pantai Timur Sumatera (Deli) dan Aceh hingga luas areal perkebunan

onesia pada pulau Sumatera. Perkebunan kelapa sawit ini mulai berkembang di

mgncapai 5.123 Ha. Tanaman kelapa sawit hanya dapat tumbuh di daerah tropis
(Gcﬁerah khatulistiwa) (Imran, 2014).

% Kelapa sawit merupakan tanaman penghasil utama minyak nabati yang
ng%mpunyai produktivitas lebih tinggi dari pada tanaman penghasil minyak nabati
I@hnya. Pada tahun 1848 kelapa sawit dibawa dan diperkenalkan ke Indonesia
oleh pemerintah Belanda (Batubara, 2016). Tanaman kelapa sawit dapat tumbuh
dengan baik di daerah tropik, dataran rendah yang panas, dan lembab. Curah
hujan yang baik adalah 2.500-3.000 mm per tahun. Hal yang paling penting untuk
pertumbuhan tanaman kelapa sawit adalah distribusi hujan yang merata. Daerah
pertanaman yang ideal untuk bertanam kelapa sawit adalah dataran rendah yakni
antara 200-400 meter di atas permukaan laut. Pada ketinggian tempat lebih dari
500 meter di atas permukaan laut, pertumbuhan kelapa sawit ini akan terhambat
dgh produksinya pun akan rendah (Tim Bina Karya Tani, 2009).

-

n» Kelapa sawit adalah tumbuhan industri penting penghasil minyak masak,
ngnyak industri, maupun bahan bakar (biodiesel). Perkebunannya menghasilkan
kguntungan besar sehingga banyak hutan dan perkebunan lama dikonversi
ngénjadi perkebunan kelapa sawit. Kelapa sawit berbentuk pohon, tingginya dapat
n%fncapai 24 meter. Akar serabut tanaman kelapa sawit mengarah ke bawah dan
samping, selain itu juga terdapat beberapa akar napas yang tumbuh mengarah ke
s%nping atas untuk mendapatkan tambahan aerasi. Buah sawit mempunyai warna
b§variasi dari hitam, ungu, hingga merahtergantung bibit yang digunakan. Buah
b'grgerombol dalam tandan yang muncul dari tiap pelapah. Minyak dihasilkan oleh
baah. Kandungan minyak bertambah sesuai kematangan buah. Setelah melewati

L)
f&_e matang, kandungan asam lemak bebas (FFA, free fatty acid) akan meningkat
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d%\ buah akan rontok dengan sendirinya. Indonesia adalah penghasil minyak
ketapa sawit terbesar di dunia (Salma, 2016).

= Tanaman kelapa sawit mempunyai beberapa keunggulan jika dibandingkan
t%Iaman lainnya (penghasil minyak nabati. Keunggulan tersebut dapat dilihat dari
sggi produktivitas minyak kelapa sawit tersebut, sehingga harga produksi menjadi
I%ih ringan. Masa produksi kelapa sawit yang cukup panjang (hingga 25 tahun)
j@a akan mempengaruhi ringannya biaya produksi yang akan dikeluarkan petani.
Dari segi hama dan penyakit tanaman kelapa sawit termasuk tanaman yang tahan
técfhadap hama dan penyakit jika dibandingkan dengan tanaman lainnya. Selain itu
jika dilihat dari kebutuhan konsumsi orang terdapat minyak kelapa sawit hingga

4]
mgcapai rata—rata 25 kg/tahun (Imran, 2014).

2% Klasifikasi dan Morfologi Tanaman Kelapa Sawit
Tanaman kelapa sawit termasuk ke dalam Regnum : Plantae, Divisio:

Embryophyta Siphonagama, Classis: Angiospermae, Ordo: Monocotyledonae,
Familia: Arecaceae, Subfamilia: Cocoidae, Genus: Elaeis, Species: Elaeis
guineensis Jacq (Pahan, 2006). Bagian tanaman kelapa sawit dapat dibedakan
menjadi dua, yaitu bagian vegetatif dan generatif. Bagian vegetatif meliputi daun,
batang, dan akar; sedangkan bagian generatif meliputi bunga dan buah (Efriyani,
2016).

g Daun kelapa sawit terdiri dari beberapa bagian yaitu kumpulan anak daun
([Eaflets), rachis (tempat anak daun melekat), tangkai daun (petiole), dan seludang
d@n (sheath). Daun dihasilkan dengan urutan yang teratur. Luas daun pada umur
yafng sama beragam dari satu daerah ke daerah lain, tergantung dari beberapa
fé:gtor, seperti kesuburan tanah, kelembaban tanah, dan tingkat stres air yang
b§rhubungan dengan penutupan stomata. Pada tanah yang subur, daun cepat
n%mbuka sehingga lebih efektif untuk melakukan fungsinya sebagai tempat
berlangsungnya fotosintesis dan sebagai alat respirasi. Semakin lama proses
fgtfosintesis berlangsung maka semakin banyak fotosintat yang terbentuk sehingga
p&duksi akan cenderung meningkat (Fauzi dkk, 2007).

& Tanaman kelapa sawit memiliki batang yang lurus melawan arah gravitas
bﬁ\mi. Dalam beberapa kondisi, batang kelapa sawit juga dapat bercabang. Tinggi

bﬁang bertambah sekitar 45 cm/ tahun. Dalam kondisi lingkungan yang sesuai,
wn
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p%tambahan tinggi batang kelapa sawit dapat mencapai 100 cm/ tahun. Batang
ketapa sawit diselimuti oleh pangkal pelepah daun tua sampai kira-kira umur 11-
1gtahun. Fungsi utama batang adalah sebagai struktur yang mendukung daun,
bgnga, dan buah; sebagai sistem pembuluh yang mengangkut air dan hara mineral
dari akar ke atas serta hasil fotosintesis dari daun ke bawah, serta berfungsi
saaagai organ penimbunan zat makanan (Lubis dan Widanarko, 2011).

i Kecambah kelapa sawit yang baru tumbuh memiliki akar tunggang. Akar
tupgggang tersebut kemudian tereduksi dan digantikan dengan akar serabut.
Sgbagian akar serabut tumbuh ke bawah dan sebagian lainnya tumbuh mendatar
k& samping. Fungsi utama akar adalah untuk menunjang struktur batang di atas
ta?ﬁah, menyerap air dan unsur-unsur hara dari dalam tanah, dan sebagai salah satu
agt respirasi. Kelapa sawit memiliki sistem perakaran serabut yang terdiri dari
akar primer, sekunder, tersier, dan kuarterner (Sastrosayono, 2003).

Kelapa sawit merupakan tanaman monoecious (berumah satu). Bunga
muncul dari ketiak daun. Setiap ketiak daun hanya dapat menghasilkan satu
infloresen (bunga majemuk). Bunga kelapa sawit terdiri kumpulan spikelet dan
tersusun dalam infloresen yang berbentuk spiral (Pahan, 2011).

Buah kelapa sawit termasuk drupe, terdiri dari pericarp (daging buah) yang
terbungkus oleh exocarp (kulit), mesocarp dan endocarp (cangkang) yang
membungkus 1-4 inti/kernel. Sementara itu, inti memiliki testa (kulit), endosperm
d%n sebuag embrio. Pada umumnya, jika kondisi lingkungan sesuai, tanaman
kglapa sawit mulai menghasilkan buah setelah berumur 3,5 tahun. Buah kelapa
saiwit memiliki dua jenis minyak yang dihasilkan, yaitu CPO (crude palmoil) dari
bglgian mesocarp dan PKO (palm kernel oil) dari bagian endosperm yang secara
kéinersial diekstrak secara terpisah karena kandungan dan kegunaannya pun
berbeda (Fauzi dkk, 2012).

A}

N
&Jo

Syarat Tumbuh
Kelapa sawit dapat tumbuh dengan baik di daerah tropis (15° LU dan 15°
. Tanaman ini tumbuh baik di daerah dengan ketinggian 0-500 m di atas

z{@ue;[n

rmukaan laut dengan kelembaban 80-90% (Setyamidjaja, 2006). Kelapa sawit

p

mw
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m@gnghendaki curah hujan sebanyak 1.750-3.000 mm/tahun dengan distribusi
merata sepanjang tahun tanpa bulan kering berke panjangan (Hidayat dkk, 2013)
= Suhu optimum untuk pertumbuhan kelapa sawit adalah 29-30° C.
Iggensitas penyinaran cahaya matahari sekitar 5-7 jam/hari. Kelembaban optimum
yg;ng ideal sekitar 80-90%. Kelapa sawit dapat tumbuh pada jenis tanah podzolik,
Iagiosol, hidromorfik kelabu, alluvial, atau regosol. Nilai pH optimum yang
d%ehendaki tanaman kelapa sawit adalah 5,0-5,5. Kelapa sawit baik ditanam pada
tagah yang gembur, subur, datar, berdrainase baik, dan memiliki lapisan solum
yghg dalam tanpa lapisan padas. Kondisi topografi pertanaman kelapa sawit
sébaiknya tidak lebih dari kelerengan 25%, artinya perbedaan ketinggian antara
d?u:g titik yang berjarak 10 meter tidak lebih dari 25 meter (Pahan, 2015).

2& Produksi

Produksi adalah suatu kegiatan yang menghasilkan barang dan jasa.
Menurut Ahmad dan Kamaruddin (2007), produksi dapat diartikan sebagai
penggunaan atau pemamfaatan sumber daya yang mengubah dari suatu komoditi
menjadi komoditi lainnya yang sama sekali berbeda, baik dalam pengertian apa,
dimana atau kapan komoditi-komoditi itu dialokasikan maupun dalam pengertian
apa yang dapat dikerjakan oleh konsumen terhadap produksi itu, dan pengukuran
produksi pertanian dapat dilakukan dalam satuan unit tertentu, seperti jumlah dan
bﬁat barang berdasarkan ragam jenis dan kualitasnya.

; Usaha tani sesungguhnya tidak sekedar hanya terbatas pada pengambilan
hgil melainkan benar-benar merupakan suatu usaha produksi, dalam hal ini akan
bérlangsung pendayagunaan tanah, modal, tenaga kerja dan manajemen sebagai
sgjnber produksi tersebut. Jika pendayagunaannya dilakukan dengan baik akan
dépat menghasilkan hasil yang baik dan sebaliknya jika pengelolaannya tidak
bérjalan dengan baik maka hasilnya tidak dapat diandalkan. Jika hasil-hasilnya
tétsebut sangat baik ditinjau dari segi kualitas dan kauntitas akan menghasilkan
suﬁtu kepuasan bagi produsen itu sendiri. Produksi komoditi pertanian terdapat
bgrbagai kegiatan dan hubungan antara sumber-sumber produksi yang
dilayagunakan dengan hasil atau komoditinya (Polman, 2000).

§; Ditinjau dari pengertian teknis maka produksi merupakan suatu proses

pgﬁdayagunaan sumber-sumber yang telah tersedia dan hasil yang dimiliki atau
W

I
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dgerolehnya akan lebih besar dari pengorbanan yang diberikan. Ditinjau dari segi
ekonomi maka pengertian produksi merupakan suatu proses pendayagunaan
sa)mber-sumber yang telah tersedia sehingga memperoleh suatu hasil yang baik
kgalitas dan kuantitasnya, terkelola dengan baik sehingga merupakan suatu

kgmoditi yang dapat diperdagangkan (Polman, 2000).

i Produksi ialah suatu kegiatan atau aktifitas yang dapat menambah nilai
g@a dan manfaat barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan manusia. Pada
pkoses produksi pertanian diperlukan berbagai macam sumbersumber daya berupa
secr‘mber daya alam seperti iklim, lahan, benih atau bibit maupun sumber daya
nfanusia seperti kualitas dan kuantitas tenaga kerja yang disebut dengan faktor —

f%tor produksi (Sufriadi, 2015).

2% Koperasi Unit Desa

Koperasi pertama kali berkembang pada tahun 1844 di kota Rochdale,
inggris, pada masa perkembangan kapitalis sebagai akibat revolusi industri.
Koperasi pertama di Indonesia yaitu koperasi di leuwiliang, yang didirikan pada
tanggal 16 Desember 1895. Kemudia koperasi di Indonesia terus berkembang dan
pada tahun 1920, diadakan Cooperative Commissie untuk menyelidiki apakah
koperasi bermanfaat di Indonesia. Pada Tahun 1967, pemerintah mengeluarkan
undang-undang No. 12 tahun 1967 tentang pokok-pokok perkoperasian yang
n%lai berlaku tanggal 18 Desember 1967. Dengan berlakunya UU ini, semua
képerasi wajib menyesuaikan diri dan dilakukan penertiban organisasi koperasi
(%Ttio dan Tamba, 2001).
~  Terdapat sejarah panjang mengenai perekonomian di Indonesia, koperasi
sggagai salah satu pemegang peranan penting pada salah satu alternatif
péningkatan taraf perekonomian bangsa yang berbasis pada perekonomian
érakyatan, sebagai salah satu pendukung perekonomian bangsa, koperasi
memiliki fungsi penting sekaligus vital bagi pembangunan dan pemerataan
e@nomi masyarakat khususnya di daerah pedesaan yaitu koperasi unit desa
(@UD). Mengambil pernyataan dari Bapak Koperasi Indonesia, Bung Hatta
“Bérekonomian disusun sebagai usaha bersama berdasar atas asas kekeluargaan™.

j+¥]
&as kekeluargaan itu ialah Kooperasi. Tujuan awal dibangunnya koperasi yaitu
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s%agai pembaharuan dan memperkuat semangat guna mencapai cita-cita tentang
dasar hidup menuju masyarakat yang sejahtera (Prasetio, 2019).
j4Y]

=

26  Faktor-faktor Produksi

E Faktor produksi yaitu semua pengeluaran yang dikeluarkan pada tanaman
agar mampu tumbuh dan menghasilkan dengan baik. Faktor produksi ini sangat
n;_gmpengaruhi besar kecilnya hasil yang akan diperoleh. Faktor produksi tersebut
aftalah polybag, pupuk, pengendalian hama dan penyakit dan media tanam. Untuk
nﬁmperoleh keuntungan dalam kegiatan suatu usaha tani penggunaan faktor
pipduksi hendaknya seefisien mungkin sehingga dihasilkan produksi yang
ogtimum dan pada akhirnya dihasilkan keuntungan yang maksimum (Soekartawi,

2§b3).
= Selanjutnya Soekartawi (2006) menegaskan bahwa suatu penggunaan
faktor produksi dikatakan efisien secara teknis jika faktor produksi dialokasikan
menghasilkan produksi yang maksimum. Dikatakan efisien harga atau efisien
ekonomi jika nilai dari produk marginal sama dengan harga faktor produksi yang
bersangkutan.

Faktor—faktor produksi dalam sistim produksi pertanian secara umum
terdiri dari iklim, lahan, tenaga kerja, modal dan teknologi. Faktor iklim dalam
pggspektif produksi pertanian termasuk kedalam faktor eksternal sedangkan
nﬁdal, tenaga kerja benih dan teknologi dimasukkan ke dalam faktor internal:

; Menurut Soekartawi (2002), faktor-faktor internal yang mempengaruhi
pgduksi dapat dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu :

ag Faktor biologi, seperti lahan pertanian dengan macam dan tingkat
E. kesuburannya, bibit, varietas, pupuk, obat-obatan, gulma dan sebagainya.

bg Faktor sosial ekonomi seperti biaya produksi, harga, tenaga kerja, tingkat
E pendidikan, tingkat pendapatan, resiko dan ketidakpastian, kelembagaan,

=N tersedianya Kredit dan sebagainya.

[ns

Menurut Noor dan Faisal (2007) faktor produksi adalah segala sesuatu
y%g diperlukan untuk menghasilkan produksi. Faktor produksi ini antara lain
n§liputi bahan baku, teknologi dan pendapatan produksi, tenaga kerja (manusia),
dam energi. Faktor produksi adalah jenis-jenis sumber daya yang digunakan dan

d?perlukan dalam suatu proses produksi untuk menghasilkan barang dan jasa.
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BC%sar kecilnya barang dan jasa dari hasil produksi tersebut merupakan fungsi
produksi dari faktor produksi.

= Faktor produksi dapat dikelompokkan menjadi dua macam, pertama faktor
p%duksi tetap (fixed input) adalah faktor produksi yang kuantitasnya tidak
b@gantung pada jumlah yang dihasilkan dan input tetap akan selalu ada meskipun
o?itput turn sampai dengan nol. Kedua, faktor produksi variabel (variable input),
yétu faktor produksi yang jumlahnya dapat berubah dalam waktu yang relatif

siBgkat dan sesuai dengan jumlah output yang dihasilkan (Imran, 2014).

2(@:26).1 Luas Lahan (Ha)

~  Tinggi rendahnya tingkat produksi hasil pertanian ditentukan oleh tingkat
peéhggunaan faktor produksi. Salah satu faktor produksi yang turut menentukan
tggkat produksi hasil pertanian adalah luas lahan. Keberadaan lahan sangat
penting dalam menunjang kegiatan produksi hasil pertanian. Menurut Badan Pusat
Statistik (2015), meningkatnya permintaan lahan akibat pertumbuhan penduduk
selain menyebabkan penurunan luas baku lahan pertanian juga meningkatkan
intensitas usahatani di daerah aliran sungai hulu. Penurunan luas baku lahan
pertanian cenderung semakin besar seiring dengan peningkatan konversi ke non
pertanian.

Dalam penelitian Noor dan Faisal (2007) menyimpulkan bahwa
pgningkatan produksi sebagai akibat peningkatan jumlah areal tanam. Luas lahan
sé.:ngat mempengaruhi produksi, karena apabila luas lahan semakin luas maka
pgnawaran karet akan semakin besar, sebaliknya apabila luas lahan semakin
sempit maka produksi karet akan semakin sedikit. Jadi hubungan luas lahan
dgr_wgan produksi karet adalah positif.

Lahan merupakan bagian dari bentang alam (landscape) yang mencakup

SIoA

angertian lingkungan fisik termasuk iklim, topografi/relief, hidrologi, dan
bahkan vegetasi alami yang semuanya secara potensial akan berpengaruh terhadap
p?_nggunaannya. Sedangkan Tanah (Soil) adalah bahan mineral lepas yang terletak
dgatas permukaan bumi yang dipengaruhi faktor-faktor genetis dan lingkungan
séPerti bahan induk, iklim (termasuk pengaruh kelembaban air dan suhu),
o%anisme-organisme makro dan mikro, dan topografi, semuanya bereaksi atau

b§?<erja menurut periode waktu dan menghasilkan tekstur tanah yang berbeda-
W
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b%ia dari bahan mana tanah itu berasal dalam hal sifat-sifat fisika, kimia, biologis
dan morfologis dan ciri-ciri lainnya (Sufriadi, 2015).
j4Y]

2;%.2 Pupuk

“§ Kemampuan lahan dalam penyediaan unsur hara dalam jangka panjang
s%gatlah terbatas, untuk itu perlu diimbangi dengan penambahan unsur hara
@Ialui pemupukan. Mamfaat pemupukan bagi tanaman sangatlah luas yaitu
meningkatkan kesuburan tanah dan melengkapi persediaan unsur hara dalam
t%ah untuk kebutuhan pertumbuhan dan produksi tanaman. Faktor yang
d%;unakan sebagai pendekatan dalam pemberian pupuk pada tanaman adalah
faktor keseimbangan hara serta kaitannya dengan faktor lingkumgan dan potensi
taflaman itu sendiri, Ada beberapa upaya yang di lakukan dalam pemberian
pgpuk yaitu sebagai berikut (Panggabean dan Purwono,2017).

A. Upaya dalam ketepatan dosis.

Fase pembibitan penentuan dosis baku dengan pupuk compound menurut
tingkat umur bibitnya. Pemupukan pada tanaman belum menghasilkan (TBM)
ditentukan atas dosis baku dengan pupuk tunggal menurut tingkatan umur bibit.
Pemupukan pada tanaman menghasilkan (TM) ditentukan berdasarkan faktor
dasar sesuai dengan rekomendasi yang berpegang pada konsep keseimbangan hara
(nutrient balance). Dalam menentukan dosis hara perlu diperhatikan
k%eimbangan hara karena dalam hal tersebut terdaapat faktor-faktor sinergis
(gaya saling bantu) dan faktor antagonis.

Upaya dalam ketepatan waktu.

ST

Ditentukan Oleh curah hujan, sifat fisik tanah dan pengadaan pupuk oleh

n

karena itu keseimbangan harus di atur yaitu aplikasi | pada bulan maret — april dan

aEIikasi Il pada bulan juli — agustus, sebaiknya dilakukan pada musim hujan kecil

I

(I:OO-ZSO mm/bln), harus diprogram 1 tahun sebelumnya, untuk pupuk
penguapannya terlalu tinggi (urea) dan pupuk yang peka terhadap pencucian
(@OP) harus diupayakan agar frekuensi pemupukan dilakukan 2 atau 3 Kkali
s&ahun..

G4 Upaya dalam ketepatan Cara tebar.

§; Berdasarkan perkembangan peraturan sifat fisik pupuk dan keadaan

Iiﬁgkungan, maka tanaman remaja kurang dari 8 tahun pupuk ditebar di daerah
W
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p%ing pokok. Pada tanaman dewasa di atas 8 th pupuk ditebar sebagian di dalam
dan sebagian diluar pringan. Pada tanaman tua dia atas 15 th pupuk yang lambat
I;)rut seperti TSP, RP dan dolomite di tebar di gawangan. Pada areal topografinya
y(;mg curam untuk mmenghindari hanyutnya pupuk oleh hujan harus diupayakan
pgcket sistem dikanan-kiri pokok pada teresan.

Di Upaya ketepatan jenis.

i Dikarenakan harga pupuk sangat mahal, maka disamping aspek
pertimbangan teknis harus juga dipertimbangkan aspek ekonomisnya. Aspek
téERnis: diperhitungkan sifat pupuk dan sifat tanah. Oleh karena itu perlu dipilih
k@mposisi urea dengan kieserite atau Za dengan dolomite yang tujuannya adalah
u%uk memunculkan unsur belerang (S) sebab urea dan dolomite sama-sama tidak
m;éngandung unsur belerang.

Untuk mengurangi kemasaman tanah (pH) perlu diupayakan penyempurnaan
pilihan pupuk RP dan dolomite karena kedua pupuk ini cukup banyak
mengandung unsur Ca, untuk mengurangi kemasaman tanah (pH) perlu
diupayakan penyempurnaan pilihan pupuk RP dan dolomite karena kedua pupupk
ini cukup banyak mengandung unsur Ca.

Aspek ekonomi juga perlu diperhitungkan nilai harga per satuan unsur dan
kebutuhan pupuk per satuan luas. Oleh karena itu perlu diupayakan memilih
pdpuk coumpound di pembibitan sehingga bibit mencapai standar yang baik.
L%ahakan memilih pupuk tunggal untuk TBM, TM karena harganya murah dan
dgpat disubsidi oleh pemerintah seperti Za, Urea, TSP, MOP dan memilih RP dan
dﬁlomite karena harganya murah dan mudah diperoleh (produksi dalam negert)

25.3 Herbisida
Herbisida merupakan suatu bahan atau senyawa kimia yang digunakan

I9A

uétuk menghambat pertumbuhan atau mematikan tumbuhan. Herbisida ini dapat
mempengaruhi satu atau lebih proses dalam tumbuhan (seperti pada proses
pgmbelahan sel, perkembangan jaringan, pembentukan klorofil, fotosintesis,
répirasi, metabolisme nitrogen, aktivitas enzim dan sebagainya.) yang sangat
pdflu dilakukan oleh tumbuhan untuk dapat mempertahankan kelangsungan
h?@upnya. Herbisida bersifat racun terhadap gulma dan juga terhadap tanaman.

I-@rbisida yang diaplikasikan dengan dosis tinggi akan mematikan seluruh bagian
W
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y%gg dan jenis tumbuhan. Pada dosis yang lebih rendah, herbisida akan

membunuh gulma dan tidak merusak tanaman pokok (Riadi dkk, 2011)
j4Y]

2;%.4 Tenaga Kerja

“§ Tenaga kerja merupakan salah satu faktor produksi yang digunakan
dg_ﬂ}alam suatu proses produksi tenaga kerja dalam usahatani memiliki
k}%akteristik yang berbeda dengan tenaga kerja dalam usaha di bidang lain.
Karakteristik tenaga kerja bidang usahatani menurut Soekartawi (2002), memiliki
c% ciri yang khas, keperluan akan tenaga kerja dalam usahatani tidak kontinyu
d%r)w tidak merata, penyerapan tenaga kerja dalam usahatani sangat terbatas, tidak
ndudah distandarkan, dirasionalkan, dan dispesialisasikan, beraneka ragam
cdfaknya dan kadangkala tidak dapat dipisahkan satu dengan lainnya, tidak
n%dah distandarkan, dirasionalkan, dan dispesialisasikan. Banyaknya tenaga kerja
yang dibutuhkan untuk mengusahakan satu jenis komoditas persatuan luas
dinamakan Intensitas Tenaga Kerja.

Menurut Fikri (2020), dalam proses produksi tenaga kerja memperoleh
pendapatan sebagai balas jasa dari usaha yang telah dilakukannya yakni upah.
Sistem pengupahan biasanya dibedakan menjadi tiga, upah borongan adalah upah
yang diberikan sesuai dengan perjanjian antara pemberi kerja dengan pekerja
tanpa memperhatikan lamamya waktu Kkerja. Sistem ini menunjukkan
k%enderungan pekerjaan cepat terselesaikan, tetapi terkadang meninggalkan
p@nsip kualitas pekerjaan, upah waktu adalah upah yang diberikan berdasarkan
Ia'gnanya waktu Kkerja. Sistem pengupahan ini cenderung membuat pekerja
memperlama menyelesaikan pekerjaannya agar mendapatkan upah yang lebih
bg]yak, upah premi adalah upah yang diberikan dengan memperhatikan
pfpduktifitas dan prestasi kerja. Seorang tenaga kerja yang bisa memberikan
Qgéduktivitas dan prestasi kerja yang tinggi, akan mendapatkan imbalan yang
Iébih besar sebagai upah dan tambahan insentif yang diberikan oleh pemberi
pgﬂerjaan.

25.5 Jarak Tanam
& Jarak tanam merupakan salah satu faktor penentu dalam produksi karena
bggkaitan dengan faktor kompetisi sebagai akibat kerapatan yang tinggi

r@ngakibatkan pemilihan jarak tanam dilakukan sedemikian rupa untuk
wn
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m@%ndapatkan produksi kumulatif persatuan luas yang maksimal selama usia
ekonomis tanaman. Indikator yang dapat digunakan untuk mengukur besarnya
Iz?jru persaingan sehubungan dengan perubahan jarak tanam ialah faktor kompetisi
J%ak tanam yang direkomendasikan adalah 8,5 x 8,5 m segitiga sama sisi. Akan
té:e'api, pada lahan berlereng yang memerlukan terasering, tidak bisa lagi
dierapkan sistem segitiga, tetapi mengarah ke empat persegi panjang. Disamping
|@ ada juga yang menyarankan jarak tanam 9,2 x 9,2 hingga 9,5x 9, antaral28-
136 pohon/ha dan untuk lahan gambut dengan jarak tanam lebih rapat 8,8 x 8,8 m
sg@itiga (150 pohon/ha) ( Lubis, 2013)

»

23 Fungsi Produksi Coob-Douglas

A Menurut Soekartawi (2003), fungsi produksi adalah suatu hubungan
p?:)oduksi fisik (output) dengan faktor produksi (input). Dalam sebuah fungsi
produksi tentu tidak seluruhnya jenis input atau faktor produksi harus
diikutsertakan secara eksplisit, melainkan yang betul-betul diperkirakan
berpengaruh penting dalam proses produksi untuk menghasilkan produksi. Jadi
perlu diidentifikasi dan seleksi dalam memasukkan fator-faktor produksi tersebut
sehingga dihasilakan sesuatu spesifikasi fungsi produksi yang respresentatif
karena pada hakekatnya fungsi produksi adalah sebuah model, dan model ini tidak
lain adalah hasil penyempurnaan atau penyederhanaan kenyataan untuk
ngémudahkan analisis produksi.

Menurut Supranto (2004) menyatakan bahwa untuk menganalisis lebih dari

ISI ®

d%a faktor produksi yang saling berkaitan dalam hubungan logis maka sebaiknya
gdhakan fungsi produksi coob-douglas, karena lebih praktis dan mudah serta lebih
s‘e__:s_uai untuk analisis keseluruhan usaha tani. Disamping itu Soekartawi (2003)
r@njelaskan bahwa fungsi produksi coob-douglas adalah suatu fungsi atau
pérsamaan yang melibatkan dua atau lebih variabel, dimana variabel yang satu
disebut dengan variabel bebas.

f:: Ada beberapa alasan mengapa fungsi coob-douglas relative lebih mudah
d&andingkan dengan fungsi lainnya; hasil pendugaan garis melalui fungsi coob-
dduglas akan menghasilkan koefisien regresi yang sekaligus menunjukan besaran
eaﬁj:stisitas antara Y dengan X. fungsi Cobb-Douglas dapat dituliskan dengan
rgnus statistik sebagai berikut :

I

14

nery w



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

Y = po X1% X2 P2 X3P x4 B4 XiP XnP"e*

©
Keterangan:
[3%)' = Konstanta
[32:.. Bn = Koefisien regresi terhadap X
HS = Faktor Pengganggu
\é = Produksi (Kg)
)?_é = Luas Lahan (Ha)
Xz = Pupuk (Kg)
)gf = Herbisida (L)
X = Tenaga Kerja (HOK)
»
2 Fungsi Cobb-Douglas merupakan fungsi non-linier, sehingga untuk

membuat fungsi tersebut menjadi linier maka fungsi Cobb-Douglas dapat
dinyatakan pada persamaan:

LnY=pfo0o+p1LnX1+p2LnX2+p3LnX3+...+piLnXi

Fungsi froduksi Coob-Douglas merupakan suatu fungsi persamaan yang
melibatkan dua atau lebih variabel, dimana variabel pertama disebut dengan
variabel dependen menjelaskan (Y) dan yang kedua variabel independen
mgnjelaskan (X). Fungsi tersebut relatif mudah dibandingkan dengan fungsi yang
I%n dalam hasil pendugaan akan menghasilkan koefisien regresi yang sekaligus
j@a menunjukkan besaran elastisitas (Soekartawi, 2003).

5_ Ada tiga alasan pokok mengapa fungsi Cobb-Douglas lebih banyak
d?Eakai oleh para peneliti, yaitu (Soekartawi, 2003):
Penyelesaian fungsi Cobb-Douglas relatif lebih mudah dibandingkan dengan
fungsi yang lain.
Hasil pendugaan garis melalui fungsi Cobb-Douglas akan menghasilkan
koefisien regresi yang sekaligus juga menunjukkan besaran elastisitas.
Besaran elastisitas tersebut sekaligus menunjukkan tingkat besaran returns to
scale.

Selain itu Soekartawi (2003) juga menyatakan bahwa fungsi Coob-

11efg uefing yo XrsraATu

D%}uglas juga mempunyai kelemahanan antara lain: kurva dari fungsi coob-

dBuglas mempunyai grafik menaik terus, tidak mempunyai titik maksimal
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s%;ingga apabila dilakukan penambahan penggunaan faktor produksi akan selalu
memperlihatkan kenaikan produksi walaupun penambahannya sedikit. Gunjarati
(g)ﬁOG) mengemukan bahwa salah satu asumsi cara model linear klasik adalah
tiaak terjadi multikolinearitas yang sempurna yaitu standar kesalahan dari masing-
n%sing koefisien yang diduga akan sangat besar, sehingga nilai t observasi akan
re3_ndah. Selanjutnya pengaruh dari masing-masing variabel menjelaskan secara
il?_é_iividual tidak dapat diukur. Untuk multikolinear yang tidak sempurna, koefisien
regresi masih bisa diukur walaupun kesalahan standar cenderung besar, yang

bgParti koefisien regresi tidak bisa diperkirakan pada tingkat ketelitian yang

tiggi.
4]

nery
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s NIR1BwZidio¥eH o

I11. MATERI DAN METODE

Tempat dan Waktu

Penelitian ini telah dilaksanakan di KUD Kelapa Sawit Desa Tanah Tinggi
camatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar pada Bulan Juli 2020 sampai dengan
ustus 2020.

Konsep Operasional

Konsep Operasional adalah syarat untuk mendapatkan data dan melakukan

agglisis terhadap tujuan penelitian. Untuk menghindari perbedaan persepsi,

péneliti memberikan batasan-batasan yang berpedoman pada teori yang dipakai

ditlaerah penelitian serta masalah yang akan diteliti nantinya. Konsep operasional

yg)mg digunakan adalah sebagai berikut:

1. Produksi adalah hasil yang diperoleh petani yang dipengaruhi oleh faktor
produksi (Variabel dependen)

2. Petani adalah petani kelapa sawit rakyat yang menggunakan modal sendiri
dalam usaha tani kelapa sawit

3. Faktor produksi adalah Luas lahan, Pupuk, Herbisida, Tenaga kerja,Jarak

tanam yang mempengaruhi produksi kelapa sawit( Variabel Independen)

N

Luas lahan adalah areal yang digunakan petani untuk usaha tani kelapa sawit

(62}

Pupuk adalah bahan tambahan yang di berikan pada kelapa sawit untuk
meningkatkan produksi

o

Herbisida adalah Cairan kimia untuk mengendalikan gulma kelapa sawit

Tenaga Kerja adalah orang yang melakukan proses faktor produksi

(00}

Varietas kelapa sawit di KUD Tanah Tinggi yaitu varietas Marihat dan umur
kelapa sawit 24 tahun

dJSI2ATU ) D\ilH'E']SI 2}e}g -

w

Metode Penelitian dan Penentuan Sampel

jo 4

Metode penelitian adalah survey dan lokasi pengambilan Sampel

difakukan di desa yang memiliki mayoritas usaha kelapa sawit rakyat yaitu di

[

[gsa Tanah Tinggi . Jumlah petani kelapa sawit plasma yang bergabung di KUD

Dfsa Tanah Tinggi adalah 70 Orang. Penelitian ini menggunakan metode
N
N.d®+1

Ie

pEf'\gambiIan sampel slovin: N =

17
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Keterangan :

n= Ukuran Sampel

l\% Ukuran Populasi

d= Galat pendugaan ( 5%)
o

— Populasi Petani Kelapa sawit di KUD Desa Tanah Tinggi adalah

sébanyak 70 orang dengan sampel sebanyak 36 Orang.
=

3;1; Analisis Data
C  Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
pﬁner dan data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh dari petani
ngalalui pengamatan dan wawancara langsung dilapangan dengan menggunakan
daftar pertanyaan / kuisioner. Sedangkan data sekunder diperoleh dari instansi
pémerintah Kantor Desa dan Koperasi Unit Desa. Data BMKG berupa curah
hgjan juga menjadi faktor yang dapat mempengaruhi tingkat produksi kelapa
sawit dan data ini harus diupdate ketika mengolah data karena data curah hujan
berbeda beda tiap harinya

Setelah pengumpulan data dilakukan Analisis Fungsi produksi Cobb-
Douglas. Fungsi produksi Cobb-Douglas adalah suatu fungsi atau persamaan yang
melibatkan dua atau lebih variabel, dimana variabel yang satu disebut dependent,
yang dijelaskan (Y) dan yang lain disebut independent, yang menjelaskan (X) .
Penyelesaian antara hubungan Y dan X adalah dengan cara regresi dimana variasi
d%;i Y akan dipengaruhi variasi dari X (Batubara, 2016).

Rumus ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Jumlah Tanaman, pupuk

ISI ®

dgn tenaga kerja terhadap produksi Kelapa sawit menggunakan program pengolah
dafa SPSS versi 23 dengan bentuk fungsi linier sebagai berikut:

e
= :
B Y = po X1%' X2 P X3P xa M XiP'. XnP" e
(1°]
Keterangan:
Bg = Konstanta
pt-.. pn = Koefisien regresi terhadap X
= Faktor Pengganggu

= Produksi (Kg)

= Luas Lahan (Ha)

= Pupuk (Kg)

= Herbisida (L)

= Tenaga Kerja (HOK)
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V. PENUTUP

Kesimpulan

e1digyeH o

Berdasarkan analisis disimpulkan bahwa luas lahan mempengarui produksi
kelapa sawit, pupuk mempengarui terhadap produksi kelapa sawit, herbisida tidak
bg_rﬁpengaruh nyata terhadap produksi kelapa sawit, tenaga kerja mempengarui
t@adap produksi kelapa sawit di Koperasi Unit Desa Tanah Tinggi Kecamatan
T%ung Hilir Kabupaten Kampar, Hasil analisis menunjukkan 88,4% perubahan
vgriabel produksi kelapa sawit (Y) disebabkan perubahan variabel luas lahan,
hérbisida, pupuk dan tenaga kerja. Sementara sisanya sebesar 11,6% diterangkan
ofeh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
5% Saran

Berdasarkan penelitian yang telah di lakukan, peneliti menyarankan untuk
penelitian selanjutnya agar dapat lebih memperhatikan faktor-faktor produksi
kelapa sawit di Koprasi Unit Desa (KUD) dan melakukan penelitian selanjutnya
perlu melakukan perbandingan dengan beberapa Desa dalam hal penentuan

parameter penelitian dan efisiensi faktor-faktor produksi tanaman kelapa sawit.
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NALISIS FAKTOR-FAKTOR PRODUKSI YANG MEMPENGARUHI
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RODUKSI KELAPA SAWIT PADA KUD DESA TANAH TINGGI
KECAMATAN TAPUNG HILIR KABUPATEN KAMPAR
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a. Tidak Tamat SD

b. SD

c. SMP

d. SMA

e. Diploma
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f. Sarjana
Jumlah Keluarga e Orang

Pekerjaan Tetap:

FAKTOR PRODUSI

LAHAN (X1)
Apakah status kepemilikan lahan
a. Milik pribadi
b. Bukan milik sendiri
Berapa luas lahan milik sendiri:......... Ha
e Luas yang ditanami......... Ha
a. Tanaman yang menghasilkan:....... Ha
b. Tanaman yang belum menghasilkan:........ Ha
C. Jumlah populasi tanaman/Ha:......... Pohon
d. Rata-rata umur pohon:...... Tahun

Apakah status kepemilikan tanah berupa:

a. HGU
b. Sertifikat
c. Warisan

d. Lain-lain (sebutkan)..........

Jika bukan milik sendiri bagaimana memperolehnya?
a. Menyewa

b. Bagi hasil

c. Lain-lainnya (sebutkan)........

Jika menyewa/bagi hasil/lain-lain, bagaimana sistemnya (uraikan)
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PEMUPUKAN (X2)
Jenis pupuk apa yang digunakan: 1........ 2., e, 4.

Berapa dosis yang diberikan untuk masing-masing tanaman kelapa sawit ...

Berapa harga pupuk : Rp. ........
Berapa banyak pupuk yang diperlukan untuk 1 Ha: ...........

Berapa kali pupuk diberikam sampai panen: ................

PESTISIDA (X3)
Jenis pestisida apa yang digunakan: 1........ - S 4.....

Berapa dosis yang diberikan untuk masing-masing tanaman kelapa sawit :...

Berapa harga pestisida : Rp. ........
Berapa banyak pestisida yang diperlukan untuk 1 Ha: ...........

Berapa kali pestisida diberikam sampai panen: ................

TENAGA KERJA (X4)

Berapa jumlah tenaga kerja/karyawan yang bekerja
a. Tenaga Kerja Dalam Keluarga (TKDK)............cc..c.ee. Orang
b. Tenaga Kerja Luar Keluarga (TKLK)..........ccccciuennen. Orang

<]
Eg-JARAK TANAM

=
15

9.

-
1.
-

nery wisey jueAg uding ;3’&

Jarak Tanam yang digunakan ........... QU
PRODUKSI

Berapa harga jual/kg: Rp..........................

Berapa harga jual sebelumnya: Rp........................
Kepada siapa di jual:

a. Pabrik

b. Agen (pedagang pengumpul)

c. Koperasi
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Seberapa besar pengaruh KUD terhadap produksi kelapa sawit anda:
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© Hak cipta mjlik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
m.' hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Wawancara Kepala Koperasi Unit Desa Tanah Tinggi Kec. Tapung Hilir
Wawancara Petani Kelapa Sawit Desa Tanah Tinggi Kec. Tapung Hilir
Wawancara Petani Kelapa Sawit Desa Tanah Tinggi Kec. Tapung Hilir

L%)mpiran 2. Dokumentasi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Wawancara Petani Kelapa Sawit Desa Tanah Tinggi Kec. Tapung Hilir
Wawancara Petani Kelapa Sawit Desa Tanah Tinggi Kec. Tapung Hilir

=
Vﬁwancara Petani Kelapa Sawit Desa Tanah Tinggi Kec. Tapung Hilir

n Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Wawancara Petani Kelapa Sawit Desa Tanah Tinggi Kec. Tapung Hilir
Wawancara Petani Kelapa Sawit Desa Tanah Tinggi Kec. Tapung Hilir
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State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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L%)mpiran 3. Rekapitulasi Data Kelapa Sawit Rakyat Kecamatan Tapung Hilir
Kabupaten Kampar

o
= Luas . Tenaga .
go Nama Responden | Lahan Pupuk | Herbisida Kerj% Produksi
o1 | H.Zainal Abidin 3 450 5 4 4500
= Sarjio 4 600 4 3 6000
= H. Anwar 3 600 5 3 4500
A Raniman 2 400 3 1 2400
> Ngatimin 2 450 5 2 2000
b Suwiji 4 450 4 5 8000
= Wawan 3 400 4 2 4500
28 Jayus 3 750 3 3 6000
-9 Supriyanto 4 450 5 3 7200
@0 Muryono 2 500 4 1 2000
11 Saino 3 600 5 3 4500
12 Yullpramono 4 800 4 3 8000
13 H. Daroji 3 600 3 3 4500
14 Rohman 2 400 5 2 1200
15 Iwan Tarigan 3 450 3 3 4500
16 Sapar 3 600 5 3 4500
17 Darun 2,5 450 3 5 4250
18 Sakun 6 450 3 6 12000
19 Jumadi 4 600 10 2 5600
20 Ngadino 4 900 4 3 6800
21 H. Rujianto 3,5 800 10 4 7000
22 Iso Mulyono 4 750 4 3 8000
23 Poniran 3 700 3 5 6000
24 | H. Untung Sujarwo | 2 450 2 1 1600
25 Mugiratman 4 450 5 3 6000
26 H. Saipullah 3 600 3 3 5100
27 Ali Akbar 2 300 3 1 2400
28 Sarmo 3 600 3 3 5100
29 Tumiran 4 600 5 3 8000
30 Mbah Tami 4 600 5 6 10000
Ll H. Wagimin 4 600 4 4 8000
32 Ariman 2 400 5 2 2400
33 | H. Selamet Santoso 3 600 5 3 4500
34 Rohiman 3 600 10 4 6000
35 | Ahmad Tasrif 3 900 4 2 4500
36 Siswanto 4 900 5 2 5600
I@_terangan :
=
z 56
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
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State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lampiran 4. Output Data Sawit di KUD Desa Tanah Tinggi Kecamatan Tapung

ir

j4Y]
1= Statistik Deskriptif

Jih sampel Minimal Maksimal Rata Rata  Simpangan Baku
Luas Lahan 36 2.00 6.00 3.2222 .87378
Pupuk 36 300.00 900.00 576.3889 155.60303
Herbisida 36 2.00 10.00 45278 1.88961
Tenaga Kerja 36 1.00 6.00 3.0833 1.31747
Produksi 36 1200.00 12000.00 5365.2778 2385.12711
=

w

2. Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of  Durbin-Watson
Square the Estimate
1 .940° .884 .869 .18406 1.855
3. ANOVA
Model Sum of df Mean Square F Sig.
Squares

Regression 7.985 4 1.996  58.929 .000°
1 Residual 1.050 31 .034

Total 9.036 35
£
4. Koefisien
Model Unstandardized  Standardized t Sig.  Collinearity

Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Beta Toler VIF
Error ance

(Constant) -225.250 19.404 -11.608 .000
X1 Luas Lahan .366 .050 .608 7.308 .000 .541 1.848
X2 Herbisida 454 152 202 2993 .005 .823 1.215
X3 Pupuk 154 1.794 .005 086 .932 .951 1.052
X3 Tenaga Kerja 130 .031 327 4186 .000 .615 1.625
g.:
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